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6
 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 Bungkil Inti Kelapa Sawit
 Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tumbuhan
 tropis golongan palma yang termasuk tanaman tahunan. Menurut Pahan 2008
 kelapa sawit diklasifikasikaan sebagai berikut :
 Bungkil inti kelapa sawit adalah inti kelapa sawit yang telah mengalami
 proses ekstraksi dan pengeringan. Selain itu bungkil inti kelapa sawit dapat
 digunakan sebagai makanan ternak. Bungkil kelapa sawit ini termasuk dalam jenis
 pakan konsentrat atau pakan penguat. Yang mana mempunyai manfaat sebagai
 sumber energi, protein,vitamin, dan mineral (Ketaren, 2008).
 Potensi kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di dunia cukup besar, yaitu
 sebesar 4 milyar ton. Di Indonesia, komoditas kelapa sawit cukup besar sehingga
 akan mendukung potensi bungkil inti sawit (BIS) yang merupakan hasil
 sampingan dari proses pembuatan minyak inti sawit. Devendra (1977)
 mengemukakan bahwa pada pengolahan inti sawit menghasilkan 45% minyak inti
 Divisi : Embryophyta Siphonagama
 Kelas : Angiospermae
 Ordo : Monocotyledonae
 Famili : Arecaceae
 Subfamily : Cocoideae
 Genus : Elaeis
 Species : 1. E. guineensis Jacq.
 2. E. oleifera (H.B.K) Cortes
 3. E. odora
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 sawit sebagai hasil utama dan bungkil inti sawit sekitar 45% sebagai hasil
 sampingan.
 Gambar 1. BIKS (Dokumentasi Pribadi)
 Menurut Sinurat (2012) BIKS merupakan hasil samping dari pemerasan
 daging buah inti sawit atau palm kernel. Proses pemerasan minyak secara mekanis
 menyebabkan jumlah minyak yang tertinggal masih cukup banyak (sekitar 9,6%).
 Hal ini menyebabkan bungkil inti kelapa sawit cepat tengik akibat oksidasi lemak
 yang masih cukup tinggi tersebut. Bungkil inti kelapa sawit biasanya
 terkontaminasi dengan pecahan cangkang sawit dengan jumlah sekitar 9,1 hingga
 22,8%. BIKS mengandung protein 14,9%, metionin 0,14%, lisin 0,49%, dan
 energi metabolis 2087 kkal/kg. Pecahan cangkang mempunyai tekstur yang keras
 dan tajam. Hal ini menyebabkan bahan ini kurang disukai ternak dan
 dikhawatirkan dapat merusak dinding saluran pencernaan ternak muda. BIKS
 dapat digunakan untuk pakan ternak sebagai sumber energi atau protein. Namun,
 penggunaannya untuk pakan unggas terbatas karena tingginya kadar serat kasar
 yaitu 21,7%, termasuk hemiselulosa (mannan galaktomanan), serta rendahnya
 kadar dan kecernaan asam amino. Batas penggunaan bungkil inti sawit dalam
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 campuran pakan unggas bervariasi, yaitu antara 5-10% pada ransum ayam broiler
 dan bias digunakan hingga 20-25% dalam ayam petelur (Sinurat, 2012).
 Untuk pemanfaatan bungkil inti sawit dalam ransum unggas, ada beberapa
 catatan yang harus diperhatikan, sebagai berikut :
 1. Kualitas bungkil inti sawit bervariasi tergantung pada kandungan minyak
 bungkil inti sawit dan kontaminasi tempurung kelapa sawit. Kandungan
 minyak dalam bungkil inti sawit tergantung dari proses ektraksi
 minyaknya. Dalam hal ini penggunaan mesin ekspeller cenderung
 menghasilkan produk yang tinggi kandungan minyaknya. Variasi
 kandungan minyak akan menyebabkan variasi nilai ME nya berkisar 1525-
 2260 kkal/kg. Semakin tinggi minyaknya akan menghasilkan kandungan
 ME yang tinggi. Kontaminasi tempurung kelapa sawit akan menekan nilai
 gizi bahan pakan ini. Kandungan tempurung kelapa sawit ideal di bawah
 10%.
 2. Asam amino bungkil inti sawit sangat tidak seimbang. Kandungan lysine
 dan methionine sangat rendah sedangkan argininenya sangat tinggi.
 Karena itu harus ada penambahan lysine dan methione untuk
 menyeimbangkan dan memenuhi kebutuhan asam amino tersebut.
 3. Nilai kecernaan bungkil inti sawit cukup rendah baik kecernaan bahan
 kering, maupun protein dan asam amino. Karena itu ketika menggunakan
 bungkil inti sawit dalam jumlah tinggi, misalnya 20%, maka penyusunan
 ransum harus berbasis nutrisi tercerna terutama asam aminonya.
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 4. Pertumbuhan cenderung rendah di bulan pertama akibat mengkonsumsi
 bungkil inti sawit dan kompensasi pertumbuhannya setelah umur di atas 4
 minggu (Anonimus, 2011).
 Menurut Iskandar et al,.(2008) dalam Nurpedhani (2015) salah satu
 masalah yang dihadapi dalam penggunaan Bungkil Inti Kelapa Sawit (BIKS)
 sebagai pakan unggas adalah keberadaan tempurung, oleh karena itu untuk
 mengurangi tempurung tersebut perlu dilakukan penyaringan karena melalui
 proses tersebut dapat mengurangi tempurung dari 15% menjadi 7%.
 Suatu teknik sederhana dengan melakukan penyaringan atau pengayakan
 ternyata dapat mengurangi hingga 50% dari cemaran tempurung dalam Bungkil
 Inti Kelapa Sawit (BIKS) atau dari 15% menjadi 7% (Chin, 2002 dalam
 Nurpedhani, 2015) atau dari 22,8% menjadi 9,92% (Sinurat, 2009). Dengan
 pengurangan cemaran tempurung melalui penyaringan secara langsung dapat
 meningkatkan nilai gizi BIKS melalui penurunan serat kasar dari 17,63% menjadi
 13,28%, peningkatan protein kasar dari 14,49% menjadi 14,98%, peningkatan
 kadar lemak dari 16,05% menjadi 18,59%, peningkatan energi metabolis dari
 2051 kkal/kg menjadi 2091 kkal/kg dan kecernaan protein dari 29,31% menjadi
 34,69% serta peningkatan kadar asam amino (Sinurat, 2009).
 Zat Antinutrisi Pada Bungkil Inti Kelapa Sawit
 Noferdiman (2011) menyatakan bahwa polisakarida mannan dapat
 dikategorikan sebagai anti nutrional faktor karena dapat meningkatkan viskositas
 dalam ransum karena memiliki tingkat penyerapan air yang tinggi. Kandungan
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 mannan pada Bungkil Inti Kelapa Sawit sebesar 1.532 ppm dengan semakin
 tinggi penggunaan Bungkil Inti Kelapa Sawit Fermentasi dalam ransum
 komersial, maka kandungan mannan juga akan semakin tinggi. BIKS
 mengandung mannan yang mempengaruhi konsumsi, yang dimana pada
 fermentasi dengan Pleurotus ostreatus tidak mampu mendegradasi mannan pada
 BIKS karena jamur ini tidak memiliki enzim yang mampu menghidrolisis
 mannan.
 Menurut Noferdiman (2011) jamur Pleurotus ostreatus mengandung
 enzim lignase, peroksidase dan endoselulase. Mannan dalam Bungkil Inti Kelapa
 Sawit dikategorikan zat anti nutrisi yang mempengaruhi penekanan pencernaan
 dan penerapan zat makanan yang dikonsumsi oleh unggas.
 Fermentasi
 Fermentasi merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu substrat
 organic melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Suprihatin,
 2010). Proses fermentasi dibutuhkan starter sebagai mikroba yang akan
 ditumbuhkan dalam substrat. Starter merupakan populasi mikroba dalam jumlah
 dan kondisi fisiologis yang siap diinokulasikan dengan biakan murni. Pemakaian
 starter tidak diizinkan terlalu banyak karena tidak ekonomis (Abdullah, 2013).
 Dalam hal ini akan menggunakan Candida utilis. Faktor-faktor yang
 mempengaruhi fermentasi antara lain :
 a. Keasaman
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 Makanan yang mengandung asam bisanya tahan lama, tetapi jika
 oksigen cukup jumlahnya dan kapang dapat tumbuh serta fermentasi
 berlangsung terus, maka daya awet dari asam tersebut akan hilang.
 Tingkat keasaman sangat berpengaruh dalam perkembangan bakteri.
 Kondisi keasaman yang baik untuk bakteri adalah 4,5-5,5.
 b. Mikroba
 Fermentasi biasanya dilakukan dengan kultur murni yang dihasilkan di
 laboratorium. Kultur ini dapat disimpan dalam keadaan kering atau
 dibekukan.
 c. suhu
 Suhu fermentasi sangat menentukan macam mikroba yang dominan
 selama fermentasi. Tiap-tiap mikroorganisme memiliki suhu
 pertumbuhan yang maksimal, suhu pertumbuhan minimal, dan suhu
 optimal yaitu suhu yang memberikan terbaik dan perbanyakan diri
 tercepat.
 d. Oksigen
 Udara atau oksigen selama fermentasi harus diatur sebaik mungkin
 untuk memperbanyak atau menghambat pertumbuhan mikroba
 tertentu. Setiap mikroba membutuhkan oksigen yang berbeda
 jumlahnya untuk pertumbuhan atau membentuk sel-sel baru dan untuk
 fermentasi (Anonimus, 2016).
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 Candida utilis
 Candida utilis adalah fungi yang termasuk di dalam kelompok khamir
 (yeast) bersel tunggal dengan sifat – sifat morfologinya dapat diketahui secara
 mikroskopik. Berikut ini merupakan sistematika Candida utilis (Fajarwati, 2002).
 Gambar 2. Candida utilis (Scoppettuolo et al.,2014)
 Sebagai sel khamir Candida utilis termasuk jenis mikroorganisme bersel
 satu yang hidupnya saprofit, yaitu menggunakan bahan organik dari sisa-sisa
 organisme lain sebagai sumber nutrisinya dan perkembangbiakannya dengan
 pertumbuhan tunas.
 Menurut Suwarta et al. (1993) dalam Fajri (2014), bekatul yang
 difermentasi dengan Candida utilis mempunyai kandungan protein kasar yang
 lebih tinggi apabila di bandingkan dengan bekatul yang tidak difermentasi, hal ini
 membuktikan bahwa Candida utilis merupakan yeast yang mampu mensintesis
 protein dari bahan-bahan (nutrien) yang ada pada bekatul. Dinding sel khamir
 Phyllum : Ascomycota
 Klas : Ascomycotes
 Ordo : Saccaharomycetales
 Familia : Saccaharomycetaceae
 Genus : Candida
 Spesies : Candida utilis
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 yang tebalnya 70 nm (merupakan tempat yang penting untuk metabolisme).
 Dinding ini pada lapisan luar terdiri dari manan dan yang dalam terdiri dari
 senyawa glukan dengan protein diantara kedua lapisan tersebut. Komponen
 protein ini sebagian terdiri dari enzim yang berkaitan secara kovalen dengan
 dinding sel yaitu enzim glukoprotein seperti invertase, melibiase, fosfatase,
 selulase, (glukanase, aril β-glukosidase), fosfolipase dan protease (Sardjono,
 1992).
 Bungkil Inti Kelapa Sawit Fermentasi
 Menurut Jay et al. (2005), Fermentasi adalah proses perubahan kimiawi,
 dari senyawa kompleks menjadi lebih sederhana dengan bantuan enzim yang
 dihasilkan oleh mikrobia. Proses fermentasi akan menyebabkan terjadinya
 penguraian senyawa-senyawa organic untuk menghasilkan energi serta terjadi
 pengubah substrat menjadi produk baru oleh mikrobia (Bourgaize et al., 1999;
 Madigan et al., 2011).
 Dengan pemilihan jenis mikroba yang cocok dan kompetitif serta
 pengkondisian substrat terutama kadar air yang sesuai dengan pemakaian
 inoculum jumlah tinggi maka produk yang mutunya relative stabil dan aman dapat
 dihasilkan. Proses dan peralatan yang digunakan pada fermentasi substrat padat
 ini relatif sederhana dan diharapkan dapat diterapkan dengan mudah dipedesaan
 (Sundari, 2000). Yeast merupakan salah satu jenis mikroorganisme yang dapat
 menghasilkan protein dan dapat berkembang dengan cepat, mudah beradaptasi
 dengan subtrat dan lingkungannya, efisien dalam menggunakan energi, tidak
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 patogen, mudah dicerna dan cita rasanya baik serta tidak menimbulkan limbah
 (Judoamidjojo et al., 1992).
 Fermentasi Bungkil Inti Kelapa Sawit menggunakan Candida utilis
 mampu memperbaiki nilai nutrisi yaitu meningkatkan protein kasar dan bahan
 ekstrak tanpa N serta menurunkan serat. Pada fermentasi ini terjadi penurunan
 kadar lemak kasar, hal ini juga menyebabkan penurunan nilai energi bruto pada
 Bungkil Inti Kelapa Sawit (4733,5) sedang pada Bungkil Inti Kelapa Sawit
 Fermentasi (4245,5 kcal/kg), demikian pula pada energi termetabolis pada
 Bungkil Inti Kelapa Sawit (2672,54) dan pada Bungkil Inti Kelapa Sawit
 fermentasi (1807,76 kcal/kg) (Sundari, 2000).
 Menurut Stanbury dan Whitaker (1984) dalam Nurpedhani (2015)
 menyatakan bahwa sebagian besar produk dari metabolisme mikrobia dan hasil
 yang diperoleh dari fermentasi yeast adalah: etanol, asam sitrat, aseton, butanol,
 asam glutamat, lisin, nukleotida- nukleotida, polisakarida dan vitamin-vitamin.
 Hyung Tai (1989) dalam Nurpedhani (2015) meenyatakan bahwa penggunaan
 Candida utilis memberikan manfaat nyata yaitu untuk mengontrol bakteri pada
 saluran pencernaan, sehingga dapat memelihara keseimbangan populasi bakteri
 dalam usus, memperbaiki efisiensi pakan, memacu pertumbuhan dan
 meningkatkan pertumbuhan ternak.
 Bungkil Inti Kelapa Sawit mempunyai serat kasar yang cukup tinggi dan
 batas penggunaanya dalam ransum sangat terbatas khususnya bagi ternak unggas,
 oleh karena itu harus dilakukan rekayasa yaitu dengan fermentasi. Pemilihan
 mikorooganisme menjadi penting agar penurunan serat kasar lebih optimal
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 misalnya dapat menggunkanan bakteri selulolitik. Simangunsong et al. (2006)
 dalam Hidayat (2017) menyatakan bahwa Bakteri Selulolitik mampu
 menghasilkan enzim yang dapat menghidrolisis selulosa dan hemiselulosa
 sehingga akan menurunkan kadar serat pada fermentasi pakan.
 Fermentasi BIKS menggunakan Candida utilis mampu memperbaiki nilai
 nutrisi yaitu dengan meningkatkan protein kasar dan bahan ekstrak tanpa N serta
 menurunkan kandungan serat. Nilai komposisi kimia yang meliputi bahan kering,
 bahan organik, lemak kasar dan serat kasar BIKSF lebih rendah dibandingkan
 dengan BIKS. Kadar air, kadar abu, protein kasar dan ekstrak tanpa nitrogen
 BIKSF lebih tinggi dibandingkan BIKS. Data komposisi kimia BIKS dan BIKSF
 disajikan pada Tabel 1.
 Tabel 1. Komposisi kimia BIKS dan BIKSF (%)
 Komposisi kimia BIKS* BIKSF* BIKS** BIKSF**
 Air (Water) 9,425 10,765 - -
 Bahan Kering (Dry matter) 90,575 89,235 37,22 34,92
 Abu (Ash) 11,747 13,862 - -
 Bahan Organik (Organic matter) 88,253 86,138 37,29 34,93
 Lemak kasar (Extract fiber) 11,931 1,698 4,37 4,57
 Serat kasar (Crude fiber) 21,971 20,833 15,65 15,81
 Protein Kasar (Crude protein) 13,530 19,292 10,72 10,78
 Ekstrak Tanpa Nitrogen (Nitrogen free
 extract)
 40,939 44,136 - -
 Sumber: *Sundari (2000). **Rosningsih dan Sundari (2015)
 Pada proses fermentasi menggunakan Candida utilis menyebabkan
 penurunan kecernaan bahan kering dan bahan organik juga lemak kasar serta tidak
 signifikan meningkatkan kecernaan protein dan serat. Hal ini karena pada proses
 fermentasi meningkatkan kadar serat kasar, selulosa dan hemiselulosa meskipun
 terjadi penurunan lignin. Hasil tersebut sedikit berbeda dengan uji kecernaan
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 BIKS dan BIKSF pada ayam kampung jantan yang dilaporkan Sundari (2000)
 menyatakan bahwa terjadi adanya peningkatan pada kecernaan serat kasar. Hal
 tersebut kemungkinan karena perbedaan asal BIKS dan ternak uji. Perbedaan
 tersebut menunjukkan itik dapat menerima pakan hasil fermentasi lebih baik
 disbanding ayam.
 Hal ini dimungkinkan karena selama proses fermentasi terjadi
 pertumbuhan sel Candida utilis, untuk hal tersebut Candida utilis dengan enzim-
 enzim yang dimilikinya terutama seperti glukoprotein seperti invertase, fosfatase,
 fosfolipase, protease dan selulase (glukanase dan aril ß-glukosidase) telah
 mendegradasi molekul kompleks menjadi molekul yang lebih sederhana seperti
 lemak kasar BIKS menjadi asam-asam lemak dan gliserol. Protein dihidrolisis
 menjadi asam amino dan peptide sederhana lainnya. Serat kasar dihidrolisis
 menjadi selobiosa ataupun glukosa. Asam-asam lemak ini banyak menguap
 ditandai dengan bau tengik dan gliserol dimanfaatkan oleh Candida utilis untuk
 sumber energi (masuk siklus TCA) dan sebagai sumber kerangka karbon untuk
 disentesis asam amino. Penurunan lemak kasar dan serat kasar ini disertai dengan
 kenaikan protein kasar. Kenaikan kadar air, kadar abu serta ETN dari BIKSF,
 sehingga secara kumulatif hal tersebut akan menurunkan kadar bahan organik
 ataupun kadar bahan kering BIKSF (Sundari, 2003).
 Pada penelitian (Rosningsih dan Fajri, 2014) menyatakan bahwa
 penggunaan Candida itilis memberikan pengaruh nyata terhadap kadar protein
 kasar pada BIKS yang difermentasi. Kadar protein kasar BIKSF maningkat
 karena adanya penambahan urea. Protein yang terbentuk akibar pertumbuhan sel
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 Candida utilis dan protein pada sisa substrat. Selanjutnya pada protein terlarut
 tidak berpengaruh nyata disebabkan karena kerasnya dinding sel BIKS yang
 menyebabkan sulitnya enzim selulase dalam mendegradasi yang memerlukan
 waktu lama. Di sisi lain sel Candida itilis belum berkembangbiak secara
 maksimal sehingga jumlah enzim protease yang dihasilkan kurang banyak untuk
 memecah protein BIKS. Nilai kecernaan protein secara in vitro yang dihasilkan
 yaitu BIKSF lebih tinggi dibandingkan dengan BIKS. Hal ini karena protein di
 dalam BIKSF komposisi asam amino lebih banyak dibandingkan peptida-
 peptidanya, sedangkan pada BIKS tanpa fermentasi komposisi peptidanya lebih
 banyak dari pada asam aminonya sehingga protein tercerna pada BIKSF lebih
 tinggi. Selain itu BIKSF banyak mengandung sel Candida utilis yang salah satu
 komponen selnya terdiri dari protein sehingga memiliki N total yang tinggi
 beserta asam nukleatnya. Tingginya presentase asam amino pada BIKSF
 dimungkinkan karena C. utilis mampu melakukan biosentesa asam – asam amino
 dari bahan- bahan yang ada dalam medium.
 Tabel 2. Kadar Protein Kasar, Protein Terlarut dan Kecernaan Protein In Vitro
 BIKS dan BIKSF dengan Candida utilis selama 2 hari Inkubasi.
 Parameter BIKS (% bahan
 kering
 BIKSF (% bahan kering
 Protein Kasar 22,3252 26,0728
 Protein Terlarut 2,7041 2,5913
 Protein Tercerna In Vitro 29,5428 58,8217
 Sumber: Rosningsih dan Fajri (2014)
 Dilakukan penelitian yang sama yaitu menggunakan BIKS yang
 difermentasi dengan Aspergillus niger dilaporakan terjadi peningkatan kadar
 bahan kering dan protein kasar. Supriyati et al. (1998) menyatakan bahwa
 fermentasi terhadap BIKS dengan Aspergillus niger menyebabkan terjadinya
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 perubahan kandungan nutrisi bahan pakan tersebut. Kandungan protein kasar dan
 protein sejati selama proses fermentasi berbeda nyata dengan yang tanpa
 fermentasi. Dengan dilakukannya proses enzimatis ternyata semakin meningkat
 kandungan proteinnya, yang membuktikan bahwa pada proses ini terjadi suatu
 aktivitas biokimia oleh adanya enzim yang ada pada medium. Kenaikan kadar
 protein BIKS yang difermentasi ini diduga akibat adanya kerja dari mikroba dan
 adanya penambahan protein yang terdapat dalam sel mikroba itu sendiri. Selain
 itu selama proses pertumbuhan mikroba akan menghasilkan enzim, protein enzim
 ekstraselular dan protein hasil metabolisme kapang sehingga terjadi peningkatan
 kadar protein kasar dan protein sejati.
 Itik Lokal
 Bangsa itik yang dikenal sekarang tidak lagi memiliki sifat mengeram
 (non broodiness). Hilangnya sifat mengeram akibat dari proses domestikasi dan
 terjadinya mutasi alamiah dari sifat – sifat mengeram (Arifin, 2013). Oleh sebab
 itu untuk penetasan telur itik perlu campur tangan manusia baik dengan bantuan
 unggas lain atau menggunakan mesin tetas. Itik lokal merupakan salah satu
 plasma nutfah Indonesia, termasuk spesies itik Indian Runner yang sangat
 terkenal sebagai penghasil telur. Strain dari itik Indian Runner itu sendiri ada
 berbagai macam dan diberi nama sesuai dengan tempat atau wilayah – wilayah
 tertentu dengan menjaga salah satu karakteristiknya. Misalnya yang
 dikembangkan di Alabio Kalimantan disebut dengan itik Alabio, yang di
 kembangkan di Tegal disebut dengan itik Tegal, begitu pula yang dikembangkan
 di Bali (Rasyaf, 1993).
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 Itik merupakan unggas penghasil telur, daging dan bulu. Itik dapat hidup
 dan berkembang biak dengan pakan yang sederhana sesuai dengan potensi
 wilayah. Perkembangbiakan itik tergantung pada kemampuan reproduksinya. Itik
 lokal dibutuhkan untuk menjaga keberadaan plasma nutfah yang telah beradaptasi
 dan sebagai sumber pembibitan dan penelitian untuk masa yang akan datang
 (Jayasamudra dan Cahyono, 2005).
 Ciri khas itik yaitu kaki pendek dibandingkan dengan tubuhnya,
 sedangkan jari – jari kaki dihubungkan satu sama lain oleh selaput renang,
 paruhnya ditutupi oleh selaput halus yang peka (sensitif) dan pinggir – pinggir
 paruh tersebut merupakan pelat yang bertanduk, bulu – bulu itik berbentuk
 cekung, tebal dan menghadap ke tubuh, bulu – bulu tersebut berminyak dan
 berfungsi untuk menghalangi masuknya air kedalam tubuh, sehingga itik tidak
 mudah kedinginan karena dibawah kulitnya ada lapisan lemak yang bertindak
 sebagai isolator tubuh. Daging itik tergolong daging “gelap” suram (dark meat),
 persentase karkas (edible muscle meat) lebih rendah di bandingkan dengan karkas
 ayam dan tulang dada itik datar seperti sampan (Suharno dan Tony, 1999 dalam.
 Juniarto, 2013).
 Penetasan Telur Itik
 Penetasan merupakan proses perkembangan embrio di dalam telur sampai
 menetas. Penetasan telur itik dapat dilakukan secara alami maupun buatan. Dalam
 pelaksanaan penetasan telur menggunakan mesin harus diperhatikan kebersihan
 telur maupun mesin tetasnya. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam
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 proses penetasan adalah kebersihan kerabang telur, mengingat kerabang
 mengandung kontoran terutama feses merupakan sumber bakteri dan jamur
 sehingga dapat menyerang embrio. Kebersihan telur akan sebaik jika kerabang
 telur dalam keadaan bersih dan tidak terkontaminasi kotoran apapun. Kontaminasi
 pada telur dapat terjadi sejak telur masih berada dalam tubuh induk dan udara luar
 setelah telur berada di udara terbuka.
 Sebelum telur tetas dimasukkan ke dalam mesin tetas, diperlukan untuk
 menghilangkan bibit penyakit yang menempel pada kerabang, agar bibit penyakit
 tidak mencemari isi telur dan unit penetasan (Rasyaf, 1984). Sanitasi atau
 pembersihan terhadap telur dan peralatan penetasan dapat dilakukan dengan
 menggunakan cairan disinfektan bakteri dan jamur sebagai pencegah
 bertumbuhnya jamur dan virus dalam mesin tetas telur yang disebabkan terjadinya
 kelembaban didalamnya yang dikhawatirkan akan merusak telur sehingga gagal
 menetas. Jenis disinfektan yang digunakan dalam proses penetasan adalah
 Incunoll yang dimana memiki dua bahan utama yaitu fenol dan klorin berfungsi
 sebagai antiseptik anti bakteri dari jamur dan virus yang berguna melindungi telur.
 Dosis yang dipakai dalam sanitasi yaitu 10 ml (Anonimus, 2016).
 Beberapa jenis desinfektan yang biasa digunakan dlam proses sanitasi
 antara lain, iodin, alkohol, kalium permanganat, dan fenol. Namun beberapa dari
 desinfektan ini bersifat toksik, berbau tidak sedap dan menyebabkan iritasi.
 Sanitasi tingkat rendah tidak membunuh bibit penyakit, serta sanitasi terlalu tinggi
 dapat membunuh embrio telur sehingga dapat mempengaaruhi fertilitas dan daya
 tetas telur (Septiyani et al.,2016).
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 Temperatur adalah salah satu komponen yang terpenting dalam proses
 penetasan, pembentukan dan perkembangan embrio telur. Faktor keberhasilan
 penetasan ditentukan oleh tatalaksana pengaturan temperatur yang tepat,
 kelembaban dan ventilasi udara (Romanoff, 1960; Lundy,1969 dalam Sa’diah et
 al.,2015 ). Suhu ruang penetasan pada hari pertama sampai hari ke-25 diperlukan
 suhu 38oC - 41
 oC, kemudian pada hari ke-26 suhu diturunkan sekitar 0,55
 oC
 1,11oC. Demikian juga kelembaban pada hari pertama sampai pada hari ke-25
 sebesar 60% dan hari berikutnya sampai menetas kelembabanya 70%. Jika
 kelembaban tidak optimal, maka embrio tidak mampu memecahkan kerabang
 yang terlalu keras. Namun pada kelembaban yang terlalu tinggi dapat
 menyebabkan air masuk pori – pori kerabang, sehingga terjadi penimbunan cairan
 di dalam telur, akibatnya embrio tidak dapat bernafas dan mengalami kematian (
 Irawan, 2002 dalam. Juniarto, 2013).
 Anonimus (2013) menyatakan bahwa setiap jenis telur unggas pada suhu,
 kelembaban dan lama pengeraman hampir selalu tidak sama, berdasarkan jenis
 telur unggas dapat digolongkan pada tabel 3.
 Tabel 3. Penetasan Berbagai Macam Unggas.
 Jenis Telur Waktu Pengeraman
 (hari)
 Suhu
 (o C)
 Kelembaban
 (%)
 Ayam 21 37,5 60 – 65
 Puyuh 16 – 18 37,5 60 – 65
 Kalkun 28 37,5 60 – 65
 Itik 28 37,5 70 – 75
 Entok 35 – 37 37,5 70 – 75
 Angsa 28 – 30 37,5 70 – 75
 Sumber : Anonimus (2013)
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 Kelembaban didalam inkubator harus dipertahankan diatas 60% apabila
 kelembaban terlalu rendah maka penetasannya cenderung terlambat sebab
 penguapan telur berjalan lebih cepat sehingga suhu telur menurun. Pada minggu
 ke-25 kelembaban perlu dinaikan sampai 85%, untuk memperlancar pemecahan
 kerabang telur dan pada saat ini suhu diturunkan (Srigandono, 1997 dalam.
 Juniarto, 2013). Untuk itu diperlukan pengetahuan yang mendalam dalam
 melakukan penetasan menggunakan mesin tetas yang tepat dan baik. Selain itu
 juga diperlukan pengetahuan dan penanganan untuk dapat mengetahui tanda –
 tanda atau ciri – ciri telur yang infertil atau telur yang terjadi kecacatan saat telah
 dalam masa penetasan ( Paputungan, 2017).
 Produksi Telur
 Produktivitas itik meliputi umur dewasa kelamin, kecepatan pertumbuhan
 badan, produksi telur, ketahanan itik untuk terus terus bertelur dan kualitas telur
 (Muslim, 1992). Ransum dengan kualitas baik akan menghasilkan produksi yang
 tinggi dan dapat dipertahankan sampai akhir masa produksi. Keadaan ini dapat
 dicapai bila terjadi keseimbangan antara energi dan protein serta zat – zat
 makanan lainnya seperti lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral. Itik umumnya
 mengalami usia masak kelamin pada umur 20-22 minggu dan lama produksi
 selama 15 bulan. Itik mengalami puncak produksi tertinggi pada umur 27-32
 minggu (Muslim,1992). Produksi telur dipengaruhi oleh dua faktor penting yaitu
 genetik dan lingkungan. Faktor genetik yang mempengaruhi produksi telur adalah
 umur masak kelamin, sedangkan faktor lingkungan adalah pakan, pemeliharaan,
 suhu lingkungan dan kesehatan (Muslim, 1992).
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 Berat Telur
 Telur tetas merupakan sector pembibitan dan dibuahi oleh sperma pejantan
 yang dimiliki beberapa persyaratan antara lain ukuran bobot telur sesuai dengan
 jenis itik, bentuk telur normal antara 70-90%, kerabang licin dan tidak terlalu
 tebal, serta usia penyimpanan telur tidak lebih dari 7 hari (Murtidjo 2005 dalam
 Ummah et al.,2017). Seleksi yang dilakukan pada telur tetas yaitu berdasarkan
 beberapa kriteria yang memenuhi syarat antara lain ukuran, bobot telur antara 60-
 75 g, kebersihan dan bentuk telur oval, warna serta ketebalan kerabang (Meliyati
 et al.,2012).
 Yuwanta (2010) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang
 mempengruhi berat telur yaitu ternaknya, pakan dan lingkungan. Yang termasuk
 dalam ternaknya adalah genetic, umur saat dewasa kelamin dan pada saat
 peneluran, sementara faktor pakan adalah yang paling utama, mineral efesiensi
 terhadap pakan.
 Fertilitas
 Fertilitas adalah jumlah telur yang memperlihatkan perkembangan embrio
 tanpa memperlihatkan apakah embrio tersebut menetas atau tidak. Untuk telur
 itik, fertilitasnya dapat mencapai 85 – 90% dalam masa satu periode penetasan.
 Beberapa faktor yang mempengaruhi fertilitas adalah induk, produksi telur,
 kesehatan induk, jenis makanan yang diberikan, mutu sperma, musim saat kawin
 dari sistem breedingnya (Rasyaf, 1992 dalam. Juniarto, 2013). Fertilitas telur
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 dihitung dengan rumus jumlah telur fertil dibagi dengan jumlah telur yang
 ditetaskan dikalikan dengan seratus persen.
 King’ori (2011) dalam Paputungan (2017) mengemukakan bahwa ada
 beberapa hal yang mempengaruhi gagalnya telur fertil untuk menetas. Faktor
 tersebut diantaranya adalah nutrien di dalam telur dan kondisi yang tidak
 memungkinkan untuk perkembangan embrio. Faktor lain yang mempengaruhi
 ferlilitas diantaranya adalah nutrien, mortalitas sperma, dan persentase sel sperma
 yang abnormal atau mati. Faktor nutrien misalnya kekurangan vitamin E dalam
 pakan dapat menyebabkan telur menjadi tidak fertil.
 Daya Tetas
 Daya tetas adalah persentase telur yang menetas dari seluruh telur yang
 ditetaskan, dan daya tetas merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam
 usaha penetasan (Septiyani et al.,2016). Salah satu masalah yang dihadapi dalam
 proses penetasan yaitu terjadinya perubahan tegangan listrik , perubahan tersebut
 terjadi pada hari ke-4 dan ke-9, kontak listrik yang menghubungkan mesin tetas
 terlepas sehingga mesin tetas mati selama 10 jam. Hal tersebut tidak diketahui
 secara langsung yang menyebabkan perkembangan embrio terganggu
 (Dokumentasi Pribadi). Faktor yang menurunkan daya tetas antara lain kesalahan
 teknis saat memilih telur tetas, kesalahan teknis operasioanal penetasan, iklim
 yang terlalu panas atau dingin, faktor genetik, perkawinan, pakan, kandang dan
 manajemen pemeliharaan. Hasil tetas telur dipengaruhi oleh faktor peralatan
 mesin tetas dalam menciptakan kondisi lingkungan (kelembaban dan temperatur)
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 yang harus disesuaikan dengan persyaratan menetasan telur, dan faktor
 lingkungan diluar kemampuan pengelola misalnya terjadi perubahan tegangan
 listrik maupun pemadaman listrik (Anonimus, 2015).
 Perkembangan embrio pada unggas terjadi diluar tubuh induknya. Tahap
 perkembangan embrio pada umumnya tidak jauh berbeda, dan hanya dibedakan
 oleh waktu (Paputungan et al., 2017).
 Pada penelitian Paputungan et al. (2017) menyatakan bahwa tahapan
 perkembangan embrio itik umur 4 hari yaitu memiliki perkembangan embrio yang
 sama yaitu terlihat bakal jantung (terlihat gerakan denyut jantung) dan penyebaran
 pembuluh darah pada bagian kuning telur.
 Gambar 3. Tahapan Perkembangan Embrio umur 4 hari (ket :
 1. Bakal Jantung; 2. Pembuluh Darah; 3. Chorion)
 Pengamatan perkembangan embrio umur 8 hari yaitu embrio sudah
 nampak jelas terlihat bagian kepala, ekor, bagian belakang dapat dibedakan, mata
 sudah mulai jelas dan yolk mengencer dan terlihat bentuk gumpalan disekitar
 embrio itik.
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 Gambar 4. Tahapan Perkembangan Embrio umur 8 hari (ket : 1.
 Mata; 2. Bagian Kepala; 3. Bag. Belakang; 4. Ekor; 5.
 Yolk )
 Pengamatan perkembangan embrio umur 12 hari yaitu embrio terlihat
 hampir sempurna. Semua bagian – bagian sudah terlihat sangat jelas.
 Gambar 5. Tahapan Perkembangan Embrio umur 12 hari
 Pengamatan perkembangan embrio umur 16 hari yaitu embrio sudah
 sangat terbentuk sempurna, bagian punggung sampai ekor sudah tertutupi dengan
 bulu hitam yang lebat.
 Gambar 6. Tahapan Perkembangan Embrio umur 16 hari
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 Pengamatan perkembangan embrio umur 20 hari yaitu embrio sudah
 terbentuk anak itik, kaki sudah menjadi warna hitam, kaki sudah berwarna hitam
 dan sudah keras, bulu hitam yang lebat sudah menutupi seluruh tubuh, yolk sudah
 hamper terserap oleh abdomen.
 Gambar 7. Tahapan Perkembangan Embrio umur 20 hari.
 Pengamatan perkembangan embrio umur 24 hari yaitu embrio sudah
 menjadi anak itik dan terbentuk sangat sempurna tinggal menunggu waktu untuk
 menetas, yolk semakin mengecil karena sudah hampir terserap habis oleh
 abdomen.
 Gambar 8. Tahapan Perkembangan Embrio umur 24 hari.
 Berat DOD
 Bobot tetas merupakan bobot yang dihasilkan DOD setelah menetas.
 Perhitungan bobot tetas dilakukan sesaat setelah menetas dan bulu itik kering
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 (Septiyani et al.,2016). Faktor yang mempengaruhi bobot tetas diantaranya adalah
 temperatur, bobot telur dan jenis unggas (Manggiasih et al.,2015).
 Penelitian Ratih et al., (2014) menyatakan bahwa bobot telur berpengaruh
 sangat nyata terhadap bobot tetas DOD. Semakin besar bobot telur maka bobot
 DOD yang dihasilkan juga semakin besar. Hal ini disebabkan nutrien yang yang
 terkandung dalam telur besar tentunya lebih banyak dibandingkan telur kecil,
 sehingga lebih banyak pula yang diserap ke tubuh embrio.
 Income Over Feed Duck Cost (IOFDC)
 Rasyaf (2011) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai IOFC akan
 semakin baik pula pemeliharaan yang dilakukan. Pendapatan usaha merupakan
 perkalian antara hasil produksi peternakan (dalam kilogram hidup), sedangkan
 biaya ransum adalah jumlah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan kilogram
 unggas hidup. Semakin efisien dalam mengubah ransum menjadi daging (artinya
 konversi ransumnya sangat baik) semakin baik pula nilai income over feed duck
 cost-nya (Rasyaf, 1994). Yaitu pendapatan yang diperoleh dari berat produksi
 telur (berat telur akhir dikalikan dengan harga telur/kg) dikurangi dengan biaya
 pakan (total konsumsi dikalikan dengan harga pakan).
 Hipotesis
 Fermentasi bungkil inti sawit dengan Candida utilis diduga dapat
 meningkatkan produksi telur, berat telur, fertilitas, daya tetas, berat Day Old Duck
 (DOD) serta Income Over Feed Duck Cost (IOFDC).
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